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Indonesia merupakan salah satu negara demokrasi terbesar di dunia. Di tahun 2009, Indonesia akan melaksakan pesta demokrasi atau pemilihan umum yang sangat krusial bagi bangsa ini. Pemilihan umum 2009 diprediksi akan lebih dinamis dibanding dengan pemilihan umum tahun sebelumnya. Mengapa ? karena pemilu 2009 diperkirakan akan terjadi pertarungan yang sangat ketat diantara calon presiden ataupun diantara calon legislative, peraturan parlement threshold 2.5% membuat sistem yang sangat kompetitif bagi partai politik, paradox condition dimana rakyat sudah jenuh tapi memiliki ekspektasi yang besar terhadap sosok pemimpin muda, dan krisis global.

Indonesia harus siap menghadapi tantangan pemilu 2009. Di tahun 2009, system demokrasi yang canggih belum diikuti dengan sivilisasional yang kuat. Di dalam kajian social politik terdapat 3 unsur penting seperti struktur, actor dan culture yang harus dijadikan evaluasi dalam pelaksanaan demokrasi di negeri ini. Sebagai contoh, dalam hal stuktur, profesionalitas partai politik dinilai masih setengah hati. Fenomena ini dapat terlihat dari maraknya penggunaan jasa outsourcing dalam hal yang kecil sampai dengan grand design pemenangan pemilu. Padahal untuk hal-hal yang sifatnya strategis, keterlibatan kader partai sepenuhnya sangat penting. Selain itu fenomena calon legislative instan semakin menampakan kurangnya profesionalitas di partai politik. Kedua, dalam hal culture, semangat yang muncul dalam demokrasi ini adalah budaya transaksional dan bukannya transformasional. Jual beli nomor urut menjadi fenomena yang menggambarkan bahwa semangat demokrasi politik di negeri ini masih semngat transaksi yang bersifat jangka pendek. Ketiga, unsur dari actor yang menunjukan bahwa Indonesia sedang mengalami krisis kepemimpinan. Hal ini diakibatkan oleh tidak adanya regenerasi dimana seharusnya partai politik mampu mengkader dan membina sehingga menghasilkan figure-figure kepemimpinan yang baru di setiap partai politik. Ketiga hal inilah yang menjadi realita dan concern bagi negeri ini dalam pemilu 2009. 

Tantangan pemilu 2009 yang dihadapi Indonesia adalah indicator politik yang elitis dan masyarakat masih termarginalkan. Kekhawatiran kasus pemilihan kepala daerah di Jawa Timur menjadi hal kritis bila terjadi dalam level pemilihan presiden di Indonesia. Selain itu tidak adanya gagasan kongkrit dari partai politik terhadap program-program yang ditawarkan dan semangat “Me Too” diantara partai politik menunjukan tantangan di pemilu nanti semakin berat. 

Kita semuanya sepakat bahwa demokrasi hanyalah alat. Tujuan seseungguhnya negeri ini merdeka adalah untuk mensejahterakan rkayat Indonesia. Kita menyadari bahwa pemilu 2009 nanti merupakan pemilu yang menentukan masa depan bangsa ini. Tantangan yang begitu besar siap menghadang negeri ini. Satu kuncinya agar tantangan ini dapat diselesaikan oleh bangsa Indonesia. Semangat national building adalah sesuatu yang benar-benar ditegakan di negeri ini. Sudah cukup kita semua mempermasalahkan state building negeri ini. Fokus bangsa Indonesia sekarang adalah bagaimana caranya agar national building seperti solidaritas, persatuan dan kesatuan negeri ini bisa tertanam dari sabang sampai merauke. Indonesia harus menunjukan pada dunia bahwa kita adalah negeri yang menjungjung tinggi harkat dan martabat manusia. 
(Sumber: Dialog bersama Bima Arya Sugianto Ph.D)

